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ABSTRAK

Penelitian ini menguraikan hasil analisis kesalahan mahasiswa tingkat tiga Universitas Komputer
Indonesia tahun akademik 2016/2017 tentang penggunaan fukugou doushi ~tsuzuku dan ~tsuzukeru
yang bermakna “terus”. Yang mana hal ini menjadi kesulitan tersendiri bagi pembelajar bahasa
Jepang dalam memahami perbedaan mendasar tentang fukugou doushi ~tsuzuku dan ~tsuzukeru.
Dengan jumlah responden sebanyak 20 mahasiswa. Penelitian ini difokuskan pada penggunaan
fukugou doushi ~tsuzuku dan ~tsuzukeru. Fukugou doushi ~tsuzukeru yang terdiri dari 4 jenis
pembentukan, yakni jizoku katei no dousa dekigoto, douji, shuuryou, dan kaishi no kyokumen. Kemudian
hal yang juga dibahas dalam penelitian ini adalah jenis kesalahan dalam penggunaan fukugou doushi
~tsuzuku dan ~tsuzukeru, dan penyebab kesalahan penggunaan fukugou doushi tersebut dengan
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Jenis kesalahan yang dianalisis adalah kesalahan
yang bersifat error dengan klasifikasi penyebab kesalahan, seperti over-generalization, ignorance of
rule restrictions, incomplete application of rules, dan false concepts hypothesized.

Kata kunci: fukugou doushi, tsuzuku, tsuzukeru.

1 PENDAHULUAN
Fukugou doushi dalam bahasa Jepang
memiliki jumlah yang sangat banyak
terlebih lagi setiap fukugou doushi juga
memiliki sinonimnya masing-masing.
Seperti doushi

halnya  fukugou

~tsuzuku dan  ~tsuzukeru yang

memiliki makna terus, seperti contoh

berikut:

a.  FAMROIKIT RO B TH
<L

b. FEMBROIKIL, IRBEILDRE TH
Tt HHL

Es di Antartika sepertinya terus

mencair akibat pemanasan global

(Okamoto dan Ujihara, 2012:32)

Berdasarkan contoh di atas, penulis

telah melakukan tes uji coba yang

dilakukan dengan 10 soal yang berisi
tentang fukugou doushi ~tsuzuku dan
~tsuzukeru terhadap dua mahasiswa
tingkat empat dan enam mahasiswa
tingkat tiga Program Studi Sastra
Jepang Universitas Komputer
Indonesia, penulis mendapatkan hasil
dari keseluruhan 43,75% mahasiswa
berhasil menjawab dengan benar dan
56,25% mahasiswa menjawab salah.

Atas alasan tersebut penulis ingin

melakukan penelitian lebih lanjut

tentang Analisis kesalahan
mahasiswa tingkat tiga dalam
penggunaan ~tsuzuku dan

~tsuzukeru. Hal ini dimaksudkan agar
pembelajar tidak merasa kesulitan

dalam menggunakan fukugou doushi
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tersebut dan menjadi paham akan
kriteria pengelompokan dan unsur
pembentuk fukugou doushi ~tsuzuku

dan ~tsuzukeru.

2 TINJAUAN PUSTAKA

1.  Analisis Kesalahan Berbahasa
Pengertian Analisis Kesalahan
Berbahasa
Kaori (2011:106) menyatakan bahwa
error atau kesalahan adalah pembelajar
bahasa asing yang menggunaan kata
atau kalimat yang tidak digunakan
dalam bahasa asli, sedangkan mistake
atau kekeliruan adalah kesalahan
berbahasa yang disebabkan oleh
kelelahan  ataupun  kecerobohan.
Penyebab kesalahan dalam bahasa
Jepang menurut Tarigan terdiri dari:

1. Over-generalization

2. Ignorance of rule restrictions

3. Incomplete application of

rules

4. False concepts hypothesized

Tujuan Analisis Kesalahan
Adapun tujuan dalam metode Analisis
Kesalahan menurut Tarigan (2011:86)
antara lain bertujuan untuk:
a. Menentukan urutan bahan
ajaran
b. Menentukan urutan jenjang

penekanan bahan ajaran

c. Merencakan latihan dan
pengajaran remedial
d. Memilih

pengujian kemahiran siswa

hal-hal bagi

Tahap Analisis Kesalahan
Dari penjelasan di atas, membukti
bahwasannya  untuk  mengetahui
perbedaan kesalahan yang bersifat
performansi (mistake) dan kesalahan
yang bersifat kompetensi (error) dalam
mengidentifikasinya diperlukan
analisis yang cermat untuk menentukan
apakah kesalahan yang dilakukan oleh
siswa termasuk ke dalam performansi
atau kompetensi dengan menggunakan
langkah-langkah seperti yang
diungkapkan oleh Ahli bahasa dalam
Tarigan (2011:60) sebagai berikut.

a. Pengumpulan sampel,

b. Pengidentifikasian

kesalahan,
c. Penjelasan kesalahan,
d. Pengklasifikasian kesalahan,
dan

e. Pengevaluasian kesalahan.

2. Verba Dalam Bahasa Jepang
Dalam linguistik bahasa Jepang doushi
atau verba terbagi tiga, antara lain:
jidoushi, tadoushi, dan shodoushi.
Jidoushi adalah kelompok verba yang
tidak mempengaruhi pihak lain (iku,
tsuzuku, dan tooru). Tadoushi adalah
43
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kata kerja yang mempengaruhi pihak

lain (okosu, tsuzukeru, dan toosu).

Sedangkan Shodoushi adalah verba

yang tidak memiliki bentuk perintah

dan kemauan (mieru dan kikoeru).

Selain berbagai bentuk perubahan

doushi di atas, Takanao dalam

Sudjianto dan Dahidi (2014:150)

menambahkan  jenis-jenis  doushi

sebagai berikut:

a. Hojo doushi adalah doushi yang
menjadi  bunsetsu tambahan,
seperti tsukue no ue ni hon ga
aru,

b. Haseigo doushi adalah doushi
yang memakai prefiks atau
doushi yang terbentuk dari kelas
kata lain  dengan  cara

menambahkan sufiks. Kata-kata

tersebut secara keseluruhan
dianggap sebagai satu Kata,
seperti samayou, bunnaguru,
samugaru, dan lain-lain,

c. Fukugou doushi adalah doushi
yang terbentuk dari gabungan
dua buah kata atau lebih, seperti
hanashiau (doushi+doushi),

choosa suru (meishi+doushi),

dan chikayoru

(keiyoushi+doushi).

3. Fukugou
Menurut Sutedi (2003:48) fukugou

adalah kata yang terbentuk sebagai

hasil penggabungan beberapa morfem,
seperti hanashiau (doushi+doushi),
choosa suru (meishi+doushi), dan
chikayoru (keiyoushi+doushi). Kata-
kata tidak dapat diasalgabungkan,
karena pada dasarnya kata-kata
tersebut bergabung sesuai dengan
gramatikal bahasa Jepang. Menurut
Komori (2015) bentuk fukugougo
dibagi menjadi dua bagian besar oleh
bentuk kata kerja yang datang
sebelumnya, seperti dalam kalimat
berikut.

FHEHT, FEAL (E-FZ)
Adjektiva |1 dan Na bentuk lengkap
berubah menjadi tanpa akhiran:
M- 4F &R A&

Kelas kata pada unsur belakang
menjadi  penentu  pembentukan
fukugou: BE< (V) + A (N) = BEx

Pl (Nomina majemuk).

Berdasarkan penjabaran di atas dapat
disimpulkan bahwa fukugou tidak
ditentukan oleh kata yang terletak pada
unsur depan (zenkou no go), tetapi
penggolongannya berdasarkan pada
kata yang menjadi unsur belakang
(koukou no go). Jadi, pada intinya
meskipun kata yang terletak pada unsur
depannya adalah keiyooshi atau
meishi,ketika bertemu dengan kata

yang menjadi unsur belakangnya
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No

adalah dooshi, maka fukugou tersebut

adalah fukugou doushi.

4.  Fukugou Doushi

Takanao dalam Dahidi dan Sudjianto
(2014:150) menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan fukugou doushi
adalah doushi yang terbentuk dari

gabungan dua buah kata atau lebih.

Fukugou Doushi ~Tsuzuku
Jika verba tsuzuku berganti menjadi
bentuk fukugou doushi maka makna
yang dimiliki pun berubah. Yoshimi
dan Kumo (2008:38) fukugou doushi
~tsuzuku digunakan untuk kata kerja
“furi” seperti dalam kalimat isshuukan
ame ga furitsuzuita. Yasuhiko dan
Tsutomu (1993:68) menjelaskan untuk
~tsuzuku,

fukugoudoushi hanya

menampilkan tentang hujan dan salju.

Fukugou Doushi ~Tsuzukeru

Menurut Etsuko dkk. (2007:153) pada
dasarnya fukugou doushi ~tsuzukeru
doushi

menambahkan fukugou

~tsuzukeru  menjelaskan  tentang

gerakan, kebiasaan, tindakan yang
berlanjut, secara khusus menekankan
lamanya waktu tindakan. Selain itu
(2010)

menjelaskan bahwa fukugou doushi

Iwasaki dalam Monyoshi
~tsuzukeru terbagi menjadi 4 macam,
yakni jizoku katei no dousa dekigoto,
dan kaishi no

douji, shuuryou,

kyokumen.

3 PEMBAHASAN
Adapun metode yang dilakukan untuk
mengetahui kesalahan yang dilakukan
mahasiswa tergolong ke dalam kategori
error atau mistake diperoleh dengan
wawancara  berdasarkan  bentuk
kesalahan yang ditemukan dan untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman
mahasiswa tentang fukugou doushi
~tsuzuku dan ~tsuzukeru. Berikut ini
adalah total kesalahan penggunaan

fukugou  doushi  ~tsuzuku  dan
~tsuzukeru dengan urutan kuantitas
kesalahan terbanyak dan yang paling

sedikit:

Tabel 1. Kesalahan Penggunaan Fukugou Doushi ~Tsuzuku dan ~Tsuzukeru

Fuk Jenis
doushi
. 1,4
~tsuzuku tsuzuku 1. 2,6
1l. 1
~tsuzukeru Kaishi no § 2
Kyokumen i“ 5’
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Jumlah
Frekuensi Persentase .
Frekuensi Persentase
27 68%
18 45% 57 63%
12 60%
22 55%
14 35% 38 42%
12 60%
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No

w

l. 5,6

Shuuryou Il 8,9
. 4

Jizoku Katei |. 7,8

no Dousa |lI. 1,4

Dekigoto .

l. 3,1

Douji Il. 3,5
. 3

Adapun rincian dari kesalahan yang

bersifat error yang berhasil ditemukan

16 40%
17 43% 37 41%
14 70%
19 23%
13 33% 33 37%
11 55%
13 33%
12 30% 25 28%
10 50%

setelah melalui pedoman wawancara
dapat dilihat di tabel berikut.

Tabel 2. Kesalahan Bersifat Error

Jenis
FUkUQQU Fukugou Nomor
doushi doushi
l. 1,4
~tsuzuku Tsuzuku . 2,6
1. 1
Kaishi no . 2,9
Kyokumen . nl
1. 5
l. 5,6
~tsuzukeru Shuuryou |l 8,9
im. 4
Jizoku Katei no |l 7,8
Dousa 1. 1,4
Dekigoto . 2
l. 3,1
Douji 1. 3,5
3

Dari tabel di atas diketahui bahwa
tingkat kesalahan yang terjadi pada
fukugou doushi ~tsuzuku, fukugou
doushi ~tsuzukeru jenis jizoku katei no
dousa dekigoto (kegiatan yang terus
berlanjut), shuuryou (berakhir), dan
kaishi no kyokumen (aspek permulaan)
tergolong pada tingkat menengah
sedangkan kesalahan yang terjadi pada

fukugou doushi ~tsuzukeru jenis douji

(@)

o

(waktu bersamaan) tergolong tingkat
rendah.
1. Kesalahan Penggunaan
Fukugou Doushi ~Tsuzuku dan
~Tsuzukeru
Tahap berikutnya adalah menganalisis
setiap kesalahan dimulai dari kesalahan
dengan frekuensi tertinggi sampai yang
terendah beserta solusi apa yang bisa
diberikan untuk mengatasi kesalahan
46
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Frekuensi Persentase .
Frekuensi Persentase
24 60%
15 38% 39 43%
10 50%
22 55%
14 35% 38 42%
12 60%
16 40%
17 43% 37 41%
14 70%
19 23%
13 33% 33 37%
11 55%
13 33%
12 30% 25 28%
10 50%
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yang sama dalam penggunaan fukugou

doushi ~tsuzuku dan ~tsuzukeru.

Kesalahan Penggunaan Fukugou
Doushi ~Tsuzuku Soal fukugou doushi

~tsuzuku pilihan ganda:

1. 2D

LRABIESA— BRI OS s LinEE A, |

Contoh kesalahan:
1) W2BELHT TWLDIEE
A B AR A — IR RE TVD )
bHLNEEA,
Penyebab kesalahan pada kalimat di
atas adalah kata kerja furi yang
digabungkan dengan fukugou doushi
~tsuzukeru. Karena berlandaskan pada

teori yang telah dikemukakan oleh

kerja furi sebagai zenkou hanya bisa
dipasangkan dengan koukou ~tsuzuku
sehingga dapat berterima dalam
gramatikal bahasa Jepang.
Seharusnya:

M 23D ek G B AR DS — IRF [ Ak
L0 LivEE A,

Sedangkan pada complete test, fukugou

doushi ~tsuzuku, seperti dalam kalimat

Yoshimi dan Kumo (2008:38) kata di bawah ini:
2. AT BRI EESI,

Contoh kesalahan:

2) ST FHRONENRED

foeld B ST,

Sama halnya pada soal pilihan ganda,
pada complete test kesalahan terjadi
karena kalimat yang seharusnya
menggunakan fukugou doushi ~tsuzuku
digantikan dengan fukugou doushi

~tsuzukeru yang mana kalimat tersebut

tidak dapat berterima secara teori yang
telah dijabarkan.

Seharusnya:

LRI IRONE DEDRHE LR S
i,

Selanjutnya adalah bagian
penerjemahan. Soal yang diujikan

adalah:

“Di musim dingin, salju terus turun selama 2 bulan”.

Pada soal penerjemahan, kesalahan
yang terjadi sebanyak 6 Kkasus,
tergolong pada jenis kesalahan

ignorance of rule restrictions, false

concepts hypothesized, dan over-
generalization. Pada jenis kesalahan
ignorance of rule restriction dapat

diperhatikan pada kalimat di bawabh ini:
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4)  AIXEFEN 2 AICBELELT
TWELEY
5)  ZAZEN 2 » HMBELEE
BEeY
Kemudian untuk jenis kesalahan false
concepts hypothesized dapat dilihat
pada kalimat berikut.
6) AIZIX.E/EN 2,-HBT
S TR
Adapun penyebab kesalahan yang
tergolong kesalahan

pada jenis

overgeneralization  terdapat pada

contoh soal berikut.

7)) A ENRAFICE
FUETELEY,

Seharusnya: 41213 =7 A 234D
FEVNTUND,

Kesalahan Penggunaan Fukugou
Doushi ~Tsuzukeru Kaishi no
Kyokumen

Dari hasil tes yang diperoleh fukugou
doushi ~tsuzukeru jenis kaishi no
kyokumen memiliki tingkat kesalahan
yang paling tinggi, yakni 42%. Adapun
soalnya pada bagian pilihan ganda

adalah sebagai berikut:

8. SEATEREDIEAR N ELD TN T T S EFETRE

Contoh kesalahan:
8) FEATCRDIERNH D T
NOBRE T T S EFEET
PLEFENTNDT,

Kesalahan di atas adalah karena subjek

pada kedua kalimat 8) melakukan suatu

aktifitas, tetapi responden malah

menggabungkan  dengan  fukugou

doushi ~tsuzuku yang mana fukugou

doushi ~tsuzuku hanya  bisa
dipasangkan dengan kata kerja furi

sebagai zenkou.

Seharusnya:
FEATEREDFEAR DD THNBH A 22
X o EFKETRERT D,
Sementara pada completion test
fukugou doushi ~tsuzukeru jenis kaishi
no kyokumen, seperti dalam kalimat

dibawabh ini:

9. o> THbb, [BIL
LIZLEIARFTZDZE N ELLDTY,

TP LEERT =TT N, ANTIE-E&

Contoh kesalahan:
9) HKboThbt, [BILHES
NP LEERT 7=y
JTETN, NTIE-ELT

LEITRBEDEEDD
DT,
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Kesalahan pada kalimat 6) adalah

kalimat yang seharusnya menggunakan

pola fukugou doushi ~tsuzukeru
digantikan  dengan  menggunakan
fukugou doushi ~tsuzuku.

Seharusnya:

&> THHh, BILKET 22 hudd
UaERT 7=y TTn, Ao
ELTZEEITREEZDENEDLLDT
EE

Pada soal penerjemahan, soal yang

diujikan adalah

Saburo mulai giat belajar setelah gagal terus menerus”.

Pada

doushi

soal penerjemahan fukugou
~tsuzukeru jenis kaishi no
kyokumen, kesalahan yang terjadi
sebanyak 9 kasus kesalahan, dengan
jenis penyebab ignorance of rule

restrictions  sebanyak 3  kasus,
kemudian false concepts hypothesized
sebanyak 7 kasus kesalahan. Contoh
kesalahan  ignorance  of  rule
restrictions:

10) KT 2IE, S 5AIE

FAIEIHMLET

Pada contoh kesalahan 10) terdapat
penggunaan shippai tsuzukeru yang
mana pada dasarnya bisa dikatakan
fukugou akan tetapi contoh kalimat
tersebut hanya sebatas fukugou saja.
Hal ini disebabkan oleh penggunaan
kata shippai yakni kata benda yang
digabungkan dengan tsuzukeru sebagai
kata kerja. Kalimat ini akan benar
jikalau kata shippai ditambahi kata

kerja suru kemudian digabungkan

dengan tsuzukeru yang menjadi
shippaishi tsuzukeru.
11) X2 IHFDY9hE, 7
RSP FESTEDELL
FL7o,

Dalam kalimat 11) kesalahan yang

terjadi dapat digolongkan pada false
concepts hypothesized. Penyebabnya
adalah kesalahan dalam memahami
penerjemahan ke dalam bahasa target.

Seharusnya:
KLl Tn, 7 edali—4&

R R L AR T,

Fukugou Doushi ~Tsuzukeru
Shuuryou
Fukugou doushi ~tsuzukeru jenis
shuuryou memiliki tingkat kesalahan
41%.

Berikut ini adalah soal tentang fukugou

secara keseluruhan sebesar
doushi ~tsuzukeru jenis shuuryou yang

terdapat pada soal pilihan ganda.

2. HRENDETHITZOEEHRE LT HLRHICREV: <o
77
Contoh kesalahan:
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12) B EN D £ THRIZE
DEFEHEEHE), HLIX
AT S FIZRED <72 D3>

7
Penyebab kesalahan kalimat 9) adalah
pemilihan yang menggunakan fukugou
doushi ~tsuzuku. Kemudian kesalahan

pada kalimat di atas adalah karena

subjek melakukan kegiatan, maka dari

itu fukugou doushi yang tepat adalah

fukugou doushi ~tsuzukeru.

Seharusnya:
HAEND E CHRITZFDOE EHE

it BT H BRI =<2

27,
Bagian soal penerjemahan untuk
fukugou doushi ~tsuzukeru jenis

shuuryou, adalah sebagai berikut.
Contoh kesalahan penerjemahan:

“Setelah terus minum sake, dia akhirnya tertidur di lantai kantor”.

13)  ITE A B 1 f5e < IR T
BETLENT,
Kalimat  13)

dikarenakan bertentangan dengan teori

dinyatakan  salah

yang dikemukakan oleh para ahli,
sehingga bentuk fukugou doushi
tersebut janggal.
14) WHEERTefe<I LT FHS
FrRAIMTERTHTLE
o7
15) HzEieZ &K<,
WA 74 ADED I
FETLENVELE,
Pada kalimat 14) dan 15) diketahui

bahwa responden tidak mengetahui

cara pembentukan fukugou doushi.
Maka dari itu jenis kesalahan pada
kalimat ini dikategorikan pada jenis
over-generalization dan ignorance of
rule restrictions. Pengkategorian over-
karena

generalization responden

menerjemahkan secara langsung tanpa
mempedulikan kaidah yang ada dalam

bahasa Jepang. Sementara jenis

kesalahan ignorance  of  rule

restrictions berdasarkan

pengembangan kaidah yang tidak dapat
berterima dalam gramatikal bahasa
Jepang.

Seharusnya: 4%
R AfE T 21T
BHTORIZETL
Fo7,

Fukugou Doushi ~Tsuzukeru Jizoku
Katei no Dousa Dekigoto

Tingkat kesalahan fukugou doushi
~tsuzukeru jenis jizoku katei no dousa
dekigoto secara keseluruhan adalah
37%, dengan rincian tingkat kesalahan
sebesar 23% pada soal pilihan ganda,
33% pada completion test, 55% pada
bagian soal penerjemahan.

Soal yang berhubungan dengan
fukugou doushi ~tsuzukeru jenis jizoku
katei no dousa dekigoto bagian pilihan
ganda dapat dilihat pada kalimat
berikut ini.
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16. FAMROIKIE IRBLORETET _ BLL,

Contoh kesalahan:

16) FEMROKIZ, WO
BCERTHNTZIHLN,
16)
dikatakan salah karena pemilihan

Kalimat secara teoritis bisa
fukugou doushi tsuzuku. Selain itu,
untuk fukugou doushi ~tsuzukeru juga
bisa digabungkan dengan kata kerja

intransitif, seperti halnya dalam soal di

atas yang mana fukugou doushi
~tsuzukeru dipasangkan dengan kata
kerja tokeru.

Seharusnya: FFREOIKIT, IEEE{LD

BTN TZBLUY,

Pada completion test fukugou doushi
~tsuzukeru jenis jizoku katei no dousa
dekigoto dapat

diperhatikan pada

kalimat di bawabh ini.

1. T A DK EDY

&L BCEK DR BN ELIC 72D,

Contoh kesalahan:
17) Tl EX 2O KPEH
fe <& FOBEAK DA 23
DELIZ72 D,

Sama halnya dengan soal pilihan ganda,

penyebab kesalahan pada kalimat
nomor 17) adalah kata kerja heru
termasuk ke dalam jenis kata kerja

intransitif.

Seharusnya:

T EF LOIRDBORET D& R
BEAKDOAZ DB 705,

P3P L DFELIIZRLENFET D
Soal yang diujikan kepada mahasiswa
pada soal penerjemahan terdapat pada

soal nomor 2, yaitu:

“Nakata terus bekerja tanpa memakan apapun’.

Contoh kesalahan penerjemahan:
18) HHIAILT o & @&k

D ATH BRI o7,
Pada kalimat 18)

penerjemahan, penggabungan fukugou

dari  hasil

doushi secara gramatikal benar, akan
tetapi karena ketidaktahuan responden

tentang perbedaan dua fukugou doushi

ini,  kesalahan  tersebut  dapat
digolongkan ke dalam jenis ignorance

of rule restrictions.
19) HHIIMTLETIEE
Tl ELY
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20) FHIEFIWTFNLHEET
(AT DY
Sedangkan pada kalimat 19) dan 20)
kesalahan yang terjadi berada pada
proses pembentukan fukugou doushi
yang masih belum sempurna. Hal ini
terlihat dari kalimat tanpa
menggunakan kata kerja suru, sehingga

kalimat ini hanya kalimat biasa.

Seharusnya: H H S A HRERT
EI S TAp N,

Fukugou Doushi ~Tsuzukeru Douji
Fukugou doushi ~tsuzukeru jenis douji
atau waktu bersamaan memiliki tingkat
kesalahan paling rendah yaitu 28%.
Pada pilihan ganda untuk soal yang
berhubungan dengan fukugou doushi
~tsuzukeru jenis douji dapat dilihat

pada kalimat di bawabh ini.

| 21 BRI AT TR Z LD BRE TliEA TWH I Balkd_

Contoh kesalahan:

21) BHI BT CRIEZ L Zen

BEECHEA TVD it 7-
[S¥cxi)| o TRV A

Pada kalimat 21) secara teoritis kalimat

karena

tersebut  salah pemilihan

fukugou doushi  ~tsuzuku yang
seharusnya digantikan oleh fukugou

doushi ~tsuzukeru. Kalimat ini juga

salah secara teoritis, karena pada
subjek kalimat 18) melakukan suatu
aktifitas mengamati.

Seharusnya:

FHI B P ORI Z L2 3B RE Tl A

TWH B2kt 7o,

Pada completion test fukugou doushi
~tsuzukeru jenis douji terdapat pada
soal nomor satu dan empat, seperti

dalam kalimat di bawah ini:

22. (WS AZER, RIS E O BT
15 F Oz BEnn, ZhHERY

Contoh kesalahan:
22) I HEESATmEE ., AT

WK DJEVIZH 15 Frx
VAV SNGP Y
FEWDNTUVNDT)

Kesalahan pada kalimat 22) adalah
subjek pada kalimat tersebut sedang
melakukan suatu aktifitas memungut
sampah, tentunya fukugou doushi yang

bisa dipasangkan adalah fukugou
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doushi  ~tsuzukeru sehingga tidak
menyalahi kaidah dalam gramatikal
bahasa Jepang.

Seharusnya:

I A SATAER ALFATCH DY
(DK 15 FREBERNS, T it
e

TWo,
Bagian soal penerjemahan yang
diujikan kepada mahasiswa terdapat

pada soal nomor 3, yaitu:

“Hikari terus membaca novel sambil mendengarkan lagu Coldplay”.

Contoh kesalahan penerjemahan:

23) 01T Coldplay D 454 B &7
NG, /i e A<

Seharusnya:

HENFTVR T LA D ZREE 72
BN BE A TS,

2. Solusi
Ignorance of rule restrictions atau
kaidah-kaidah

strukturstruktur yang tidak berterima

penerapan ataupun
menjadi penyebab kesalahan paling
tinggi jika dibandingkan dengan
penyebab kesalahan yang lainnya. Hal
ini dikarenakan ketidaktahuan

mahasiswa terhadap perbedaan
penggunaan fukugou doushi ~tsuzuku
dan ~tsuzukeru. Oleh sebab itu solusi
yang dapat diberikan guna mencegah
kesalahan yang sama tidak terjadi lagi
adalah bantuan pengajaran dari dosen
mata kuliah Linguistik Bahasa Jepang

tentang batasan struktur ataupun

batasan kaidah penggunaan kedua
fukugou doushi tersebut.

Kemudian untuk jenis kesalahan over-
generalization atau penyamarataan
berlebihan dari bahasa ibu ke dalam
bahasa target. Jenis kesalahan ini
umunya  dijumpai pada  soal
penerjemahan. Solusi yang dapat
diberikan untuk jenis kesalahan ini
adalah bantuan dari pengajar dalam hal
ini dosen mata kuliah bunpou ataupun
terjemahan Indonesia ke Jepang. Selain
bantuan yang diberikan dari pihak
dosen, mahasiswa  juga  bisa
memperdalam pemahamannya dengan
menggunakan media-media dalam
bahasa Jepang.

Sementara untuk jenis kesalahan false
concepts hypothesized atau kesalahan
memahami konsep, solusi yang dapat
mencegah kesalahan yang sama terjadi
lagi adalah remedial atau latihan yang
dilakukan secara berulang-ulang kali

guna lebih memahami konsep fukugou
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doushi  tersebut. Adapun  solusi
preventif dalam jenis kesalahan ini
yakni, mahasiswa hendaknya berani
bertanya kepada dosen ataupun rekan
sekelas tentang materi yang diajarkan
khususnya

tentang  penggunaan

fukugou  doushi  ~tsuzuku  dan
~tsuzukeru. Hal yang sama juga
berlaku  untuk jenis  kesalahan
incomplete application of rules. Karena
mahasiswa harus proaktif dalam
mempelajari bahasa Jepang, terlebih
yang berhubungan dengan bunpou
maupun Linguistik Bahasa Jepang,
yang mana hal ini menjadi inti dari

semua mata kuliah bahasa Jepang.

4 PENUTUP
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian analisis
deskriptif kualitatif tentang
penggunaan fukugou doushi ~tsuzuku
dan ~tsuzukeru terhadap mahasiswa
tingkat tiga Universitas Komputer
Indonesia Program Studi Sastra Jepang
tahun akademik 2016/2017, dapat
ditarik  hasil

berikut:

kesimpulan  sebagai

a.  Jenis kesalahan dengan frekuensi
tertinggi yang adalah ignorance
restrictions  atau
kaidah-kaidah
ataupun struktur-struktur yang

of rule

penerapan

tidak  berterima. Hal ini

dikarenakan ketidaktahuan
mahasiswa terhadap perbedaan
penggunaan  fukugou doushi
~tsuzuku dan ~tsuzukeru yang
adapun total frekuensi kesalahan
yang ditemukan sebanyak 15
kasus kesalahan.
Kemudian untuk jenis kesalahan over-
generalization atau penyamarataan
berlebihan dari bahasa ibu ke dalam
bahasa target. Jenis kesalahan ini
umunya  dijumpai pada  soal

penerjemahan,  dengan  frekuensi
kesalahan sebanyak 10 kasus kasus.
Sementara untuk jenis kesalahan false
concepts hypothesized atau kesalahan
memahami konsep sebanyak 8 kasus
kesalahan, sedangkan untuk jenis
kesalahan incomplete application of
rules atau salah satu transformasi yang
dihilangkan  sebanyak 3  kasus
kesalahan.

b.  Penyebab terjadinya kesalahan
karena masih sedikit mahasiswa
yang mengetahui tentang
fukugou doushi. Kesimpulan ini
diperoleh dari hasil wawancara,
di mana hanya 5 dari 20
mahasiswa yang mengetahui
tentang fukugou doushi.

2. Saran

Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini masih jauh dari kata

sempurna. Maka dari itu, untuk
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penelitian selanjutnya yang masih
dalam bidang analisis kesalahan
harusnya juga mengetahui cara belajar
mahasiswa sebagai responden ataupun
objek penelitian demi mengetahui jenis
kesalahan dan solusi yang tepat untuk

menjadi bahan evaluasi.
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